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ABSTRAK
PERANCANGAN PONDOK PESANTREN SALAFI DI JEMBER DENGAN
PENDEKATAN BIOPHILIC

Kabupaten Jember merupakan salah satu kota yang terletk di Jawa Timur. Kabupaten
Jember dilintasi jalan negara yang akan menuju sisi paling timur dari pulau jawa yaitu
Banyuwangi yang kemudian akan menyebrangi menuju Bali, sehingga cukup dikenal oleh
masyarakat dari berbagai wilayah. Berdasarkan catatan yang ada, kegiatan pendidikan agama di
Nusantara telah dimulai sejak tahun 1596. Kegiatan agama inilah yang kemudian dikenal dengan
nama pondok pesantren di Indonesia. Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para
siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru atau yang biasa disebut kyai dan
memiliki asrama untuk para santri menginap. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga
menyediakan masjid untuk beribadah, ruang belajar, dan kegiatan agama lainnya. Yasinat adalah
merupakan wujud perkembangan sebuah taman pendidikan yang telah dirintis secara resmi tahun
1924 dengan didirikan bangunan masjid. Pengajarannya semula bersifat kalsikal pendidikan non
formal Al-qur’an, seiring dengan kebutuhan masyarakat, maka dibentuklah sebuah yayasan yang
bertujuan untuk memperlancar kegiatan pengajaran dan pendidikan. Biophilic design
menggunakan alam sebagai faktor penentu perancangan. Namun berbeda dengan pendekatan
arsitektur lainnya, fokus utama biophilic design terletak pada dampak alam terhadap psikologis
manusia. Alam memberikan pengaruh positif terhadap psikologis manusia dan bagaimana cara
mengolah desain agar manusia dapat merasakan kehadiran alam disekitarnya. Perancangan
Pondok Pesantren Salafi di Jember Dengan Pendekatan Biophilic yang memiliki beberapa konsep
dasar dalam mendesain baik itu tapak, bangunan maupun ruang. Perancangan yang dihasilkan dari
konsep tersebut adalah terciptanya suatu desain yang memiliki nilai keselarasan dengan alam.

Kata Kunci: Perancangan, Pondok Pesantren, Biophilic



ABSTRACT

DESIGN OF SALAFI ISLAMIC BOARDING SCHOOL IN JEMBER WITH BIOPHILIC
APPROACH

Jember Regency is one of the cities located in East Java. Jember Regency is crossed by a state
road that will go to the easternmost side of the island of Java, namely Banyuwangi which will then
cross to Bali, so it is well known by people from various regions. Based on existing records,
religious education activities in the archipelago have been started since 1596. These religious
activities were later known as Islamic boarding schools in Indonesia. Pesantren is a traditional
education in which students live together and study under the guidance of a teacher or so-called
kyai and have dormitories for the students to stay overnight. The santri are located in a complex
that also provides a mosque for worship, study rooms, and other religious activities. Yasinat is a
manifestation of the development of an educational park which was officially initiated in 1924
with the establishment of a mosque building. The teaching was originally a non-formal Qur'anic
non-formal education, in line with the needs of the community, a foundation was formed which
aims to facilitate teaching and educational activities. Biophilic design uses nature as a design
determining factor. However, unlike other architectural approaches, the main focus of biophilic
design lies in the impact of nature on human psychology. Nature has a positive influence on human
psychology and how to process designs so that humans can feel the presence of nature around
them. Designing a Salafi Islamic Boarding School in Jember With a Biophilic Approach which
has several basic concepts in designing both the site, building and space. The design resulting from
this concept is the creation of a design that has the value of harmony with nature.

Keywords: Design, Islamic Boarding School, Biophilic
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kegiatan pendidikan agama di Nusantara telah dimulai sejak tahun 1596. Kegiatan
agama inilah yang kemudian dikenal dengan nama pondok pesantren di Indonesia. (wancana
islam, 2000), Pondok pesantren berawal dari adanya seorang kyai di suatu tempat, kemudian
datang santri yang ingin belajar agama kepadanya. Semakin hari semakin banyak santri yang
datang, timbullah inisiatif untuk mendirikan pondok atau asrama di samping rumah kyai. Pada
zaman dahulu kyai tidak merencanakan bagaimana membangun pondoknya itu, namun yang
terfikir hanyalah bagaimana mengajarkan ilmu agama supaya dapat dipahami dan dimengerti
oleh santri. Kyai saat itu belum memberikan perhatian terhadap tempat - tempat yang
disinggahi oleh para santri, yang umumnya sangat kecil dan sederhana. Mereka menempati
sebuah gedung atau rumah kecil yang mereka dirikan sendiri di sekitar rumah kyai. Semakin
banyak jumlah santri, semakin bertambah pula gubuk yang didirikan. (Wahab Rochidin,
sejarah Pendidikan islam di Indonesia, 2004). Pondok pesantren di Indonesia memiliki peran
yang sangat besar, baik bagi kemajuan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia secara
keseluruhan.

Pesantren adalah pendidikan tradisional yang siswanya tinggal bersama dan belajar di
bawah bimbingan guru atau biasa dipanggil kyai dan memiliki asrama untuk para santri
menginap. Santri tersebut berada dalam komplek yang menyediakan masjid untuk beribadah,
ruang belajar, dan kegiatan agama lainnya. (Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi
tentang Pandangan Hidup Kyai, LP3S) Umumnya, suatu pondok pesantren berawal dari
adanya seorang kyai di suatu tempat, kemudian berdatangan santri, timbulah untuk mendirikan
pondok atau asrama di samping rumah kyai. Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam
yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama, dimana santri menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah
kedaulatan dari seorang atau beberapa kyai dengan ciri — ciri khas yang bersifat karismatik
serta independen dalam segala hal (Arifin dalam Pramono, 2006). Pada zaman dahulu kyai
tidak merencanakan bagaimana membangun pondoknya itu, namun yang terfikir hanyalah
bagaimana mengajarkan ilmu agama supaya dapat dipahami dan dimengerti oleh santri. Ada
beberapa faktor yang menjadi tolak ukur dalam pondok pesantren ialah kemampuan pesantren

dalam melakukan pembaruan, menyikapi secara positif dinamisasi lingkungan, menyikapi arus




modernisasi, menjaga kesinambungan dengan elemen — elemen pesantren melalui pemilik
ponpes (kyai), serta kemampuan untuk tetap mewarisi nilai utama pada pesantren dari zaman
ke zaman yang akan datang. Dengan adanya dunia modern, pondok pesantren dapat
memberikan respon yang berbeda - beda.

Permasalahan pondok pesantren sangatlah kompleks, diantaranya tentang kesehatan,
lingkungan, sarana atau fasilitas pondok. Secaram umum, permasalahan tersebut berkaitan
dengan kesehatan dan kebersihan. Kebanyakan pondok pesantren yang memiliki lahan yang
sangat luas memberikan banyak fasilitas penuh kepada para santrinya, agar para santri sendiri
dapat lebih semangat dalam mencari ilmu dalam pondok tersebut, Dalam pondok pesantren
yang memiliki lahan yang luas dan fasilitas yang penuh tetapi tidak memiliki ruang terbuka
hijau yang layak, maka akan tidak seimbang dalam kehidupan para santri atau penghuni lahan
tersebut. Disamping itu terdapat pula faktor yang mempengaruhi kurangnya lahan terbuka hijau
dan kurangnya pengelolaan sampah di area ponpes yaitu mengakibatkan kesahatan akan
menjadi terganggu, berdampak juga pada panas yang menjadi lebih panas disebabkan
kurangnya teduhan dari pepohonan, kurangnya udara segar, tidak adanya resapan air.

Pendekatan pada perancangan pondok pesantren yang dipilih adalah desain biofilik.
Desain biofilik, berasal dari Biofilia, yang berarti hubungan biologis bawaan manusia dengan
alam. Dari biofilia tersebut adanya desain biofilik yang dapat mendesain pengguna menjadi
berkurang stress, meningkatkan fungsi kognitif, dan membuat pikiran pengguna menjadi
positif. yang saya dapatkan dari hasil observasi karena kurangnya RTH (Ruang Terbuka Hijau),
dapat mempengaruhi kegiatan dan sifat pada manusia. Desain biofilik sendiri memiliki banyak
parameter desain, parameter yang digunakan adalah parameter Nature in the space, yang
menggunakan sambungan visual dengan alamyang dapat dicirikan sebagai pandangan terhadap
sistem kehidupan dan proses alami, (Grahn & Stigsdotter, 2010).

Untuk memberikan solusi pada masalah sebelumnya, pendekatan yang digunakan
untuk masalah ini adalah pendekatan biofilik karena berkaitan dengan kenyamanan pada
lingkungan manusia. Istilah dari desain biofilik adalah untuk menerjemahkan pemahaman
biofilia ke dalam desain lingkungan, sehingga hubungan akan menguntungkan antara manusia
dan alam dalam bangunan (Kellert et al., 2009). Desain biofilik adalah untuk mengatasi
kekurangan bangunan kontemporer ini dan praktik lanskap dengan membangun kerangka kerja
baru untuk pengalaman alam yang memuaskan di lingkungan binaan (browning et al 2014).
Diharapkan desain biofilik dapat mengubah cara berfikir dan kebiasaan santri agar bias

menjaga lingkunganya agar menciptakan pondok pesantren yang nyaman, bersih, dan sehat.



Tujuan desain biofilik adalah pemahaman biofilia ke desain lingkungan, sehingga
hubungan menguntungkan antara manusia dan alam dalam bangunan (Kellert et al., 2009).
Dapat menjadi dasar pemilihan pendekatan desain biofilik pada perancangan pondok
pesantren. Diharapkan desain biofilik dapat mengubah kebiasaan santri agar bisa menjaga
lingkungan agar tercipta pondok pesantren yang nyaman, bersih, dan sehat untuk para santri.
Dari desain biofilik diharapkan dapat menjadikan suasana yang lebih nyaman untuk para santri
pondok. Keberadaan pondok pesantren yang semakin beragam dalam bentuk, peranan, dan
fungsi itu menjadikan adanya fenomena yang berarti dalam upaya membuat pola yang dapat
dipahami sebagai acuan untuk pengembangan pondok pesantren pada masa sekarang dan pada
masa yang akan datang.

Berdasarkan bahasan diatas, disimpulkan untuk membuat suatu rancangan pondok
pesantren salafiyah yang mempunyai bangunan dan fasilitas — fasilitas yang dikaitkan pada
pendekatan desain biofilik, pondok pesantren salafiyah ini nantinya dapat menjadi pencetus

pondok pesantren salafiyah kota Jember yang nyaman, bersih, dan sehat.



1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan

121

1.2.2

Rumusan Masalah

Identifikasi masalah pada rancangan pondok pesantren yaitu masalah mengenai
RTH pada pondok pesantren yang kurang diperhatikan, dapat mengakibatkan
kenyamanan, kesehatan, dan kebersihan pada pondok pesantren tersebut terganggu,
yang timbul akibat kebiasaan buruk dan edukasi yang kurang, dan RTH (ruang terbuka
hijau) yang kurang dengan adanya lahan pondok pesantren yang luas. Merancang
Pondok Pesantren dengan menggunakan pendekatan desain Biofilik, dan menggunakan
hemat energi. Sehingga dapat disimpulkan bagaimana merancang dan mengembangkan
pondok pesantren salafiyah ini dengan menggunakan pendekatan biofilik.
Tujuan

Menggunakan desain Pondok Pesantren dengan pendekatan desain Biofilik

adalah Tujuan dari perancangan pondok pesantren salafiyah yaitu menghasilkan konsep

perancangan desain

1.3 Metode Perancangan

Metode perancangan dilakukan dengan deskriptif yang melakaukan penelitian
dengan cara menggambarkan dan menjelaskan data — data kualitatif dan kuantitatif lalu
di analisa untuk memperoleh suatu kesimpulan. Pengumpulan data diperoleh dengan
cara:

1. Teknik Pengumpulan Data
1) Data Primer
Pengamatan langsung ke lokasi atau site yang dipilih dengan tujuan untuk
mengetahui secara langsung keadaan lahan yang sebenarnya, memanfaaatkan
permasalahan apa saja pada lokasi untuk diselesaikan, serta kendala — kendala yang
ada.
2) Data Sekunder
Mendapatkan definisi, teori, dan standart dari website, studi literartur berupa
jurnal, dan buku.
3) Studi Literatur
Melalui buku — buku perpustakaan, laporan jurnal, media online yang berkaitan

tentang pondok pesantren.



4) Media Informasi Lainnya
Pengumpulan data juga didapat melalui artikel pada internet, yang berkaitan
tentang data — data tentang pondok pesantre.
5) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pengelola dan pengurus pondok pesantren
Yasinat yang berguna untuk mengetahui segala informasi yang berkaitan dengan

pondok pesantren.



1.4 Bagan Alur Kerangka Berfikir

Lingkungan dan Alam sangat penting dalam pertumbuhan dan
berkembangnya anak. Sehingga Pondok Pesantren alam hadir
sebagai sarana edukasi dengan konsep pembelajaran yang
berbeda.

Kabupaten Jember adalah kota yang banyak memiliki
Pendidikan, tetapi tidak adanya Pendidikan yang
menggunakan konsep yang menyatu dengan alam.

Dengan mendirikan Pondok Pesantren Salafi yang menyatu
dengan alam diharapkan dapat memberikan suasana
pembelajaran yang baru bagi para santri agar tidak merasa
bosan di dalam sistem pembelajaran pondok Pesantren
keseharianya.

v v v
Rumusan Masalah Tujuan Batasan Masalah

Memberikan

Bagaimana membuat
desain perancangan
pondok pesantren
salafi dengan
pendekatan Biophilic
di Jember.

kenyamanan pengguna
dengan memanfaatkan
adanya alam, dan akan
diintegrasikan ke
dalam bangunan

Menggunakan konsep
pendekatan Arsitektur
Biophilic.

Analisis

Fungsi, tapak, ruang, utilitas,
bentuk, arsitektural, perancangan.

Konsep Perancangan Pondok Pesantren
Salafi dengan pendekatan Biophilic.

Primer

Observasi dan Wawancara

Sekunder

Studi Literatur (Media
online, jurnal, buku)

Tabel 1.1 Diagram Kerangka Berfikir

Sumber : Analisis Penulis




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek

Pesantren merupakan pencetus pendidikan islam di Indonesia karena adanya
tuntutan dan kebutuhan bagi sesorang. Hal ini dapat dilihat dari perjalanan sejarah,
pesantren dilahirkan atas kesadaran umat islam dan dakwah — dakwah isimaiyah, yang

menyebarkan dan mengembangkan ajaran islam serta mencetak ulama — ulama.

2.1.1 Definisi Pondok Pesantren
Pondok pesantren adalah Pendidikan islam dimana di dalamnya
terjadi interaksi antara kiai dan ustadz sebagai guru dan para santri
sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid atau di halaman —
halaman asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas buku — buku
teks keagamaan karya ulama masa lalu (Team penulis departemen

agama, 2003 dalam buku pola pembelajaran pesantren).

Pesantren salafiyah adalah pesantren tradisional yang berbeda
dengan pesantren modern dalam hal metode pengajaran. Dibandingkan
dengan pondok pesantren modern banyak sekali perbedaan diantaranya
pondok pesantren modern tidak lagi memakai sistem pengajian
tradisional seperti sorogan, wetonan, bandongan. Pondok pesantren
salafiyah tidak memiliki sekolah formal dibawah kurikulum diknas atau

kemenag.



2.1.2 Pondok Pesantren Salafiyah

1.

Pengertian Pondok Pesantren Salafiyah

Pondok pesantren salafiyah adalah sebutan bagi pondok
pesantren yang mempelajari kitab kuning (kitab kuno yang kertasnya
berwarna kuning). Karena pondok pesantren salafiyah merupakan
pondok tradisional, maka dari itu hampir tidak ada yang mengikuti
sistem Pendidikan pada masa sekarang, yang diikuti adalah ajaran
dahulu yang hanya mengajarkan tentang agama, mempelajari dan

memahami Bahasa arab.

Pesantren salafiyah adalah pesantren tradisional yang berbeda
dengan pesantren modern dalam hal metode pengajaran. Dibandingkan
dengan pondok pesantren modern banyak sekali perbedaan diantaranya
pondok pesantren modern tidak lagi memakai sistem pengajian
tradisional seperti sorogan, wetonan, bandongan. Pondok pesantren
salafiyah tidak memiliki sekolah formal dibawah kurikulum diknas atau
kemenag.

Hubungan antara kyai dengan santri salafiyah cukup dekat, lebih
hormat dan santun. Kyai terjun langsung dalam menangani para
santrinya. (Beda Pondok Modern, Pesantren Salaf dan Ponpes Salafi, 6
Juli 2017).


http://www.alkhoirot.com/beda-pondok-modern-dan-pesantren-salaf/

2.1.3 Desain Biofilik

Desain Biofilik memberikan kehidupan yang baik bagi manusia sebagai
organisme biologis lingkungan modern yang mengedepankan kenyamanan,
dan, kesejahteraan.

Ruangan atau fasilitas yang menjadi tempat bagi sebagian besar orang
menghabiskan waktu untuk menuangkan ide — idenya, didesain senyaman dan
seefektif mungkin. Penerapan desain biofilik pada interior dipercaya memiliki
banyak manfaat, seperti merendahkan tekanan darah, memberikan peningkatan
pada kenyamanan dan kepuasan, mengurangi munculnya gejala penyakit dan
meningkatkan kebugaran. Arsitektur biofilik dapat diterapkan dengan berbagai
cara dengan lingkungan buatan, karena arsitektur biofilik dapat menghubungkan
pengguna baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan menggunakan
elemen pada arsitektur seperti eksterior, interior, ornamentasi, dan lansekap.
(Priatman, 2012).

Menciptakan nuansa yang lebih nyaman akan membuat pengguna dapat
meminimkan stress pada pikiran, dengan nuansa nyaman ini pengguna akan

terus — menerus berdatangan untuk menikmati nuansa baru dari desain Biofilik.

2. Unsur — Unsur Pondok Pesantren

Menurut Dhofier (1982) terdapat empat unsur dasar sebuah ponpes yaitu
pondok, masjid, santri, kyai.. Jika keempat unsur tersebut telah dimiliki oleh
suatu lembaga pengajian tertentu maka status lembaga tersebut telah berubah
menjadi ponpes. Adapun penjelasan empat unsur ponpes tersebut menurut
Dhofier (1982) adalah sebagai berikut :



a. Pondok sebagai tempat tinggal bersama para kyai dengan para santrinya
dimana penghuni pondok berkerjasama untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Hal ini merupakan pembeda ponpes dengan lembaga
pendidikan lainnya.

b. Masjid Tempat beribadah, melaksanakan sholat berjamaah, serta tempat
belajar mengajar. Pada sebagian ponpes, masjid juga berfungsi sebagai
tempat i’tikaf, maupun amalan-amalan lainnya di dalam kehidupan tarekat

dan sufi.

c. Kyai adalah tokoh yang memberikan pengajaran, karena kyai menjadi
satu unsur paling dominan di dalam kehidupan ponpes, maka gelar kyai
biasanya diberikan oleh masyarakat kepada orang yang mempunyai
pengetahuan mendalam tentang agama islam dan memiliki serta memimpin

ponpes serta mengajarkan kitab-kitab klasik kepada para santri.

d. Kitab-kitab islam klasik adalah unsur pokok lain yang membedakan
ponpes dengan pendidikan lain. Ponpes mengajarkan Kitab-kitab islam
dalam bahasa arab. Pelajaran dimulai dengan kitab yang sederhana,
kemudian dilanjutkan dengan Kkitab-kitab tentang berbagai ilmu yang

mendalam.
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2.2 Penentuan Lokasi Site
Dalam menentukan lokasi pada perancangan pondok pesantren salafiyah terdapat hal
— hal yang harus dipertimbangkan, hal ini diharapkan agar perancangan pondok pesantren
salafiyah tidak memberikan dampak buruk bagi linkungan dan penduduk sekitar.

Gambar 2.2 Kawasan Kota Jember
Sumber : Google.com
Jember memiliki luas 3.293,34 Km? dengan ketinggian antara 0 - 3.330 mdpl.

Iklim Kabupaten Jember adalah tropis dengan kisaran suhu antara 23°C - 32°C.

Dengan melihat jumlah penduduk kota tahun 1990 sebesar 244.341 jiwa, maka
kota ini dapat dikategorikan dalam kelas kota sedang. Karena berdasar kriteria BPS
mengenai kelas kota, kota sedang adalah kota dengan jumlah penduduk antara 100.000
sampai 500.000 jiwa. Jika dilihat perkembangan distribusinya, prosentase penduduk
kota menunjukkan cukup merata di seluruh bagian wilayah kota. Dimana dengan luas

kota sebesar 9.907,775 Ha tingkat kepadatannya 25 jiwa/Ha.
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2.2.1 Tinjauan Site

Gambar 2.3 Kabupaten Jember

Sumber : Maps.Google.com

Gambar 2.4 Penentuan Lokasi Tapak

Sumber : Maps.Google.com

Kawasan jember yang terletak pada jalan Kyai Mojo, merupakan
lahan yang luas, berdekatan dengan jalan utama dan bersebrangan dengan
Universitas Islam Jember, menjadika Kawasan ini memiliki potensi —

potensi yang mendukung untuk diadakanya pondok pesantren ini.
Lokasi : Jalan Kyai Mojo Kecamatan Kaliwetes Kabupaten Jember.

Luas :1Ha
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Gambar site terpilih:

2.3 Pemrograman Ruang

Gambar 2.5 Tapak Terpilih

Sumber : Maps.Google.com

No Nama Ruang Jenis ruang Keterangan
1 | Asrama 1. Area asrama putra 1 gedung terdiri dari 3 lantai,
2. Area asrama putri untuk lantai 1 digunakan
3. Area kamar mandi sebagai fasilitas penunjang
4. Area cuci baju seperti jemuran, tempat cuci,
5. Area jemuran sedangkan lantai 2-3
6. Kamar pengurus digunakan sebagai asrama
7. Kantor pengurus santri.sedangkan untuk kamar
8. Ruang komunal pengurus berada pada lantai 1.
2 Pendidikan 1. gedung sekolah pendidikan formal dilakukan
2. kantin pada pagi sampai sore hari
3. uks (fullday).
4. lapangan
3 Masjid 1. ruang utama sholat Masjid dijadikan poin utama
2. wilayah putra dan pada kawasan pondok
wilayah putri pesantren.
3. toilet dan tempat
wudhu
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Fasilitas 1. ndalem
penunjang 2. koperasi
3. kantin
4. hall
5. Klinik kesehatan

Fasilitas penunjang digunakan
untuk kebutuhan pendukung
dan memudahkan para
penghuni pondok.

Tabel 2.1 fungsi ruang
Sumber : analisis pribadi 2019

NO KEBUTUHAN RUANG JUMLAH UKURAN KAPASITAS
RUANG RUANG
1. | Masjid 2 lantai 2 X 500m2 1500 orang
2. | Ruang administrasi 2 lantai 2 X 150m2 20 orang
3. | Sekolah putra 3 lantai 2 X 1000m2 1000 orang
4. | Sekolah putri 3 lantai 2 X 1500m2 1000 orang
5. | Asrama Putra 3 lantai 2 X 2000m2 1000 orang
6. | Asrama Putri 3 lantai 2 X 2000m2 1000 orang
7. | musholla 1 lantai 1 x 800 m2 600 orang
9. | Rumah Kyai 1 lantai 1 x 400 m2 10 orang
11. | perpustakaan 1 lantai 2 X 700 m2 1000 orang

Tabel 2.2 kebutuhan ruang
Sumber : analisis pribadi 2019
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BAB Il
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Rancangan

Biophilic design menggunakan alam sebagai faktor perancangan. Namun berbeda
dengan pendekatan lainnya, fokus utama biophilic design terletak pada dampak alam dengan
psikologis manusia. Alam dapat memberi pengaruh positif terhadap psikologis manusia dan

bagaimana cara mengolah desain agar manusia bisa merasakan kehadiran alam disekitarnya.

Desain Biofilik bertujuan memberikan lingkungan yang baik bagi manusia. Desain
Biofilik dapat membuat ruangan menjadi lebih baik bagi manusia. Dimana dengan ruangan
yang lebih baik akan dapat menyehatkan saraf — saraf pada manusia dan menunjukkan

kemampuan bertahan hidup lebih baik.

Pada awalnya arsitektur biofilik sama dengan konsep arsitektur hijau, namun jika
dilihat lebih lanjut arsitektur hijau hanya berfokus bagaimana membuat bangunan sehijau
mungkin, sedangkan arsitektur biofilik membahas mengenai konsep untuk meminimalisir
dampak negative dari pemanasan yang ada di kehidupan perkotaan dalam skala mikro local
yang memungkinkan manusia untuk meningkatkan tingkat kenyamanan dan kesehatan dari

manusia itu sendiri.

3.1.1 Pendekatan Biophilic Design
Beberapa prinsip yang ada pada teori biophilic design yang akan diterapkan
dalam desain perancangan bangunan salah satunya pada buku 14 Patterns of

Biophilic Design dijelaskan. ada tiga kelompok, yaitu :

1. Nature in the Space
Pada prinsip pertama ini juga berisi beberapa poin yang diperhatikan
dalam penerapan desain. hubungan visual/non-visual dengan alam
(Visual/Non-Visual Connection with Nature), koneksi singkat dengan alam
(Connection with Natural Systems), pengaturan temperature dan aliran udara
di dalam ruang/bangunan (Acces to Thermal and Airflow Variability), unsur
air di dalam desain (Presence of Water), pengaturan cahaya dan hubungan

bangunan dengan sistem alam (Dynamic and Diffuse Light).
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2. Natural Analogues
Kemudian ada unsur alam yang penerapanya menggunakan
pengembangan bentuk analogi. penerapan bentuk-bentuk biomorfik di dalam
bangunan (Biomorphic Form and Patterns), kompleksitas tatanan bentuk
ornamen dalam tampilan bangunan (Complexity and Order) dan penggunaan
material-material alam (Material Connection with Nature).

3. Nature of the Space

Merupakan penerapan kualitas pada ruang, bagaimana di dalam
sebuah ruang, pengguna dapat merasakan perasaan ketika berada di alam
yang ada di dalam ruang. (Prospect) yaitu sebuah kesan pemandangan yang
leluasa, (refuge) perasaan terlindungi dari gangguan, (mystery) yaitu
keterbatasan informasi yang diberikan dengan jelas, guna menarik rasa ingin

tahu dari pengguna dan (risk) yaitu faktor resiko di dalam ruang.

Berdasarkan 14 Patterns Biophilic Design yang telah dijelaskan diatas,
dalam objek perancangan pondok pesantren salafi akan menggunakan empat
prinsip yaitu :
1. Visual Connection with Nature
Koneksi visual dengan Alam dapat menstimulasi
ketenangan pengguna. Membuat pengguna senyaman mungkin
saat berada di dalam ruangan yang menyatu dengan alam.
2. Material Connection with Nature
Menghadirkan material bangunan pada desain
perancangan Yyang ramah lingkungan. Pengguna dapat
merasakan di dalam ruangan yang nyaman seperti di luar
ruangan atau di alam.

3. Dynamic and diffuse light

Memanfaatkan penggunaan intensitas cahaya dan
bayangan yang berubah dari waktu ke waktu untuk menciptakan

kondisi yang terjadi di alam.
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4. Termal and Airflow Variability
Perubahan pada suhu udara, kelembaban yang relatif, aliran
udara melewati kulit, dan suhu kawasan yang menyesuaikan

lingkungan alam.

3.1.2 Penerapan Biophilic Design pada Perancangan Kawasan
Pengaplikasian dari 14 patterns biophilic design pada sebuah kawasan
terdapat 3 aspek yaitu:
1. Tapak

Hal ini Sebelum memulai perancangan kawasan diperlukan alasan
yang jelas dalam pemilihan tapak yang berlandaskan teori biophilic
design yang terdapat hubungan visual dengan alam, adanya enggunaan
alam yang terlihat dalam tapak.

Pengolahan tapak yang dimaksud adalah mengenai bagaimana
penggunaan desain di dalam pengolahan tapak tepilih. Adapun prinsip
yang dipakai adalah Visual Conection with Nature, hubungan ini pada
tapak digunakan juga untuk penambahan RTH pada tapak sehingga
membuat penambahan visual pada bangunan ke alam, dan dapat
menciptakan hubungan pelaku kegiatan terhadap unsur alam di dalam

site.

2. Bentuk, Tata Massa dan Tampilan Bangunan
Menggunakan 3 aspek desain yaitu Dynamic and Diffuse Light,
Material Connection with Nature, dan Thermal and Airflow
Variability.
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3.1.3 Integrasi Nilai Keislaman
landasan integrase keislaman ini mengacu pada Al-Qur’an seperti pada ayat
Al-Qur’an berikut :
Dalam perancangan pondok pesantren salafiyah dengan pendekatan

Desain biofilik terdapat pada nilai keislaman.
e Suratal-A’raf 7:56
Cra oy B Gty () Tlaala 3 B33 8 52305 LgaSlia) a3 V) 3 150 Y 5

SENESY|

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
e Surat Ar-Rumayat 30 : 41
G 02 el 1 shae (o3l (it A0 N oo 08 Loy LAl Tl 8 Sl s

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”
3.2 Konsep Perancangan

Perancangan Pondok Pesantren memiliki konsep “Good Environment Will Increase
Student Well-Being”, maksud dari konsep tersebut adalah para santri bisa merasakan dan
berinteraksi langsung dengan alam sehingga para santri dapat melepas penat dan dapat
mendapatkan energi dan akan berdampak positif bagi kesehatan untuk beraktifitas kembali
di kehidupan sehari-hari. Penerapan konsep tersebut dengan prinsip menghubungkan
manusia dengan alam,

Arsitektur biofilik merupakan pendekatan arsitektur yang digunakan dalam
perancangan Pondok Pesantren Yasinat dan tujuan dari arsitektur biofilik sendiri
diangkat menjadi sebuah tema besar yang akan diaplikasikan pada perancangan
pondok pesantren di kabupaten Jember. Konsep dasar pada perancangan pondok
pesantren di kabupaten Jember ini menggunakan latar belakang serta tujuan dari
arsitektur biofilik itu sendiri yaang tentunya dikaitkan dengan tema dan objek, berikut

ini adalah penjabaran mengenai latar belakang dan tujuan dari Arsitektur Biofilik.
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a. Visual Connection with Nature
Memiliki konsep visual dari bangunan ke alam, Pandangan terhadap
elemen alam dan proses alami dari alam sekitar. Koneksi visual dengan alam dapat

menstimulasi ketenangan para santri.

b. Material Connection with Nature
Koneksi material dengan alam adalah material dan elemen yang berasal dari
alam tanpa banyak melalui proses, yang merefleksikan lingkungan sekitar. Dan

dapat meningkatkan kenyamanan belajar para santri dan kreatif.

c. Dynamic and diffuse light

Pemberian area bukaan pada bangunan untuk meningkat kenyamanan pada
visual, agar cahaya alami matahari dapat mudah masuk kedalam ruang — ruang dan

bangunan.

d. Thermal and Airflow Variability
Memberikan kisi — Kkisi pada setiap bangunan dan ruang untuk menambah
penghawaan angin dapat mudah masuk ke dalam. Dan dapat meningkatkan

kenyamanan yang berdampak positif, kesejahteraan, dan produktivitas.

Alasan pemilihan 4 aspek dari 14 patterns biophilic design karena menyesuaikan
potensi tapak dan juga berdasarkan buku Terappin Bright Green ke empat pola di atas memiliki

keterkaitan yang cukup kuat sehingga memiliki dampak signifikan terhadap pengguna.
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4.1

BAB IV
HASIL PERANCANGAN
Konsep Tapak

Konsep tapak merupakan suatu perancangan yang mengimplementasikan
konsep Visual Connection with Nature, Thermal and Airflow Variability.

Akan dijelaskan sebagai berikut:

4.1.1 Zoing Tapak
Zoning tapak dibagi menjadi 3 area, pembagian area yang ada
pada tapak merupakan implementasi dari konsep Thermal and Airflow
Variability yang mempertimbangkan aspek kondisi penghawaan dan

pembagian fungsi dalam tapak.

B rublic

Semi private

Zonasi area putri
Y . private

Zonasi area putra

Tabel 4.1 zoning tapak
Sumber : sketsa pribadi 2021

Zoning pada tapak ini terbagi menjadi dua yaitu zoning bagian santri
putra dan zoning bagian santri putri. Dari kedua zoning tersebut dipisahkan oleh
adanya bangunan utama yaitu masjid yang terletak di tengah antara putra dan
putri. Juga meletakkan rumah kyai di belakang agar mudah mengawasi para

santri di asrama.
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4.1.2 Konsep Sirkulasi Tapak
Konsep Sirkulasi tapak merupakan bentuk implementasi dari konsep
Visual Connection with Nature yang diterapkan pada peletakan massa —
massa bangunan. Seperti tumbuhan yang tumbuh yang akan menumbuhkan
akar untuk menghidupkan inti dari tumbuhan tersebut. Sedangkan pada
sirkulasi  jalan selalu memanfaatkan area terbuka penghijauan,

mendapatkan visual yang baik di sekeliling bangunan.

Sirkulasi kendaraan

Tabel 4.2 sirkulasi tapak
Sumber : sketsa pribadi 2021
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4.1.3 BlokPlan

Blokplan pada perancangan pondok pesantren terdiri dari area
santri putri, area santri putra dan area pengelola, seperti sebagaimana

gambar berikut :

Gambar 4.3 blok plan
Sumber : sketsa pribadi 2021
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4.14 Ruang Luar

Visual Conection with Nature yang berkaitan dengan
ruang luar, dalam perancangan ini memaksimalkan ruang luar
dengan ruang terbuka hijau disetiap area sekitar bangunan,

sehingga terlihat menyatu dengan alam.

Gambar 4.4 ruang luar
Sumber : sketsa pribadi 2021

4.1.5 Bangunan
Bentuk bangunan yang digunakan pada rancangan ini
mendominasi dengan bentukan terbuka. Kemudian untuk material

menggunakan jenis kayu, batu, kaca, uPVC.

Gambar 4.5 konsep bangunan
Sumber : sketsa pribadi 2021
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416 Atap
Atap adalah bagian dari suatu bangunan yang berfungsi sebagai
penutup seluruh ruangan yang ada di bawahnya. Atap juga merupakan
sebuah mahkota yang mempunyai fungsi untuk menambah keindahan dan
sebagai pelindung bangunan dari panas dan hujan.

Atap miring bisa dibuat dalam berbagai bentuk dan ukuran, mulai dari
atap miring dua sisi yang sederhana hingga bentuk yang lebih rumit
dengan menggabungkan berbagai ketinggian atap yang berbeda.

Begitu pula dengan kelebihan atap miring sebagai berikut:

1. Aliran Panas
Bangunan dengan atap miring lebih efektif dalam hal energi
daripada atap datar. Perbedaan signifikan ini berakibat ke isolasi
termal yang lebih tinggi dengan membatasi permukaan atap yang
terkena sinar matahari.

2. Hemat Energi
Desain atap rumah miring memungkinkan ventilasi alami antara
lingkungan luar dan interior bangunan, menjaga keseimbangan
antara keduanya. Hal ini akan meminimalisir penggunaan
peralatan elektronik pendingin atau pemanas ruangan.

3. Daya tahan
Atap miring lebih kuat untuk menahan air hujan, salju dan angin.
Bentuk segitiga membuatnya lebih stabil, lebih kuat dan memperlancar
aliran air.

4. Loteng
Jenis atap miring memungkinkan ruang tambahan atau ruang
penyimpanan di bawahnya yang biasa kita sebut loteng. Atap
datar tidak memiliki loteng karena tidak ada area bebas di bawah
atap. Hal ini tentu menjadi kelebihan yang bermanfaat jika luas

bangunan terbatas.
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5. Alderon
Dilansir dari UPVC Roof, atap alderon merupakan salah satu
jenis atap berbahan dasar UPVC yang sedang populer saat ini.
Lembarannya mempunyai tekstur  bergelombang dan
membuatnya terlihat sangat simpel dan menarik. Karena
bentuknya yang unik tersebut menjadikan atap ini sangatlah
cocok bagi bangunan. Pengaplikasiannya juga termasuk mudah
dan bisa dilakukan dengan cepat.
Adapun kelebihan dari atap alderon sendiri :
a. Kokoh
Struktur dinding yang padat menjadikan atap ini menjadi
sangat kuat dan kokoh sehingga aman apabila terkena
oleh benturan.
b. Peredam Panas dan suara
Dikutip dari Impack Pratama Industri, atap alderon
mampu untuk meredam panas dan suara dengan sangat
efektif. Pemasangan pada lapisan insulasi di bawah atap
metal berguna untuk mencegah panas masuk kedalam
ruanga. Struktur atap berbentuk berongga, dapat
membantu Anda mengurangi pekerjaan, sekaligus juga
menghemat biaya yang harus dikeluarkan.
Rongga udara Alderon dapat membantu mengurangi
suara dari luar, terutama saat hujan deras.
c. Ramah Lingkungan
Atap alderon juga sangat ramah lingkungan. Atap
dengan jenis ini tidak dibuat dengan menggunakan bahan
aditif pembuat plastik. Atap ini dibuat dengan bahan
dasar Unplasticized Polyvinyl Chloride atau UPVC.
Material UPVC dikenal lebih kaku dan kokoh

dibandingkan dengan PVC biasa pada umumnya.
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upvC

Gambar 4.6 material bangunan
Sumber : sketsa pribadi 2021

4.1.7 Kisi—Kisi
Kisi-kisi adalah penutup jendela dengan bilah horisontal yang
dimiringkan untuk menerima cahaya dan udara, tetapi juga
melindungi dari hujan dan paparan sinar matahari secara langsung.
Penggunaan kisi — kisi pada konsep perancangan menggunakan
kayu, kayu yang digunakan adalah jenis kayu ulin.
1. Kayu Ulin
Nama lain dari pohon ulin adalah pohon kayu besi. Dan
sebenarnya, pohon ulin adalah salah satu pohon yang
terkenal dari hutan Kalimantan Timur dengan ciri kayu yang

keras dan kuat, warna gelap, dan tahan terhadap air.

/

Gambar 4.7 material bangunan
Sumber : sketsa pribadi 2021
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4.2 Konsep Struktur
1. Struktur Pondasi
Berdasarkan hasil studi kasus bangunan Al Hikmah Boarding school memiliki asrama
bertingkat yang berada di Kawasan tanah kering dan tanah yang tidak stabil, oleh
karena itu bangunan ini menggunakan pondasi tiang pancang, karena dapat
memperkuat struktur bangunan secara drastis.

Pondasi merupakan suatu aspek yang paling penting, dan harus ada pada setiap
rumah. Bangunan yang akan dibangun tanpa menggunakan pondasi tidak akan bertahan
lama dan sangat berbahaya untuk ditempati. Setiap bangunan mempunyai rancangan
dan spesifikasi pondasinya yang berbeda-beda menyesuaikan dengan ukuran dan jenis

tanah tersebut.

pondasi tiang pancang adalah sebuah bagian struktural dari sebuah bangunan
yang membagi tekanan gravitasi secara merata pada tanah dan berfungsi agar bangunan
yang dibangun bisa menjadi kuat dan berdiri dengan kokoh. Pondasi tiang pancang
memiliki bentuk seperti kolom-kolom yang terbuat dari semen ataupun baja kokoh yang

akan memperkuat struktur bangunan.

Pondasi tiang pancang pada bangunan sendiri dibagi menjadi dua bagian yaitu
pondasi dangkal dan pondasi dalam. Bangunan yang berat dan memiliki tingkat yang
tinggi diharuskan untuk memiliki pondasi yang sangat dalam agar kekuatan struktural
dari bangunan menjadi kuat dan tahan terhadap guncangan yang besar sekalipun.

Pondasi tiang pancang umumnya digunakan apabila struktur tanah yang akan
dibangun mempunyai kemungkinan untuk bergeser atau labil. Selain itu juga pondasi

jenis ini biasa digunakan apabila terdapat sebuah drainase di bawah tanah.

2. Tiang Pancang Beton

Tiang pancang dengan jenis ini adalah salah satu tiang pancang yang sudah
umum dan sering dipakai. Tiang pancang beton memiliki bahan dasar utama dari beton
yang di cor pada tempat. Umumnya tiang ini juga dibuat langsung dari sebuah pabrik
dan bisa langsung digunakan dengan mudah. Tiang pancang jenis ini umumnya

mempunyai berbagai macam bentuk seperti silinder, kotak, ataupun persegi panjang.
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Gambar 4.8 Struktur Asrama
Sumber : sketsa pribadi 2021

Gambar 4.9 Struktur Sekolah
Sumber : sketsa pribadi 2021

Gambar 4.10 Struktur Sekolah
Sumber : sketsa pribadi 2021
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4.3 Rancangan Utilitas
a. Air Bersih
Air bersih menggunakan PDAM yang disalurkan ke tandon melalui pompa
yang dibeberapa bangunan diberikan tandon atas yang menyalurkan ke kran

pada bangunan.

Gambar 4.11 utilitas air bersih
(Sumber : sketsa pribadi 2021)

b. Air Kotor
Air kotor (padat) dari wc disalurkan menuju septictank yang mengalir ke sumur
resapan, sedangkan air kotor (cair) dari wastafel/kran dialirkan ke saluran air

kotor yang ada di daerah site.

Gambar 4.12 utilitas air kotor
(Sumber : sketsa pribadi 2021)
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BAB V
KESIMPULAN

Perancangan Pondok Pesantren Salafi di Jember Dengan Pendekatan Biophilic yang
memiliki konsep dasar dalam mendesain baik itu tapak, bangunan, maupun ruang. Perancangan
yang dihasilkan dari konsep ini adalah terciptanya sebuah desain yang memiliki nilai gabungan
dengan alam. Dalam tapak memiliki nilai gabungan antara bentuk sirkulasi dengan kondisi
eksisting. pada bangunan memiliki nilai dengan tidak memaksakan bentuk desain bangunan
terhadap kondisi tapak yakni dengan membuat bentuk yang akan merespon kondisi alam, lalu
pada ruang yaitu terciptanya sebuah kenyamanan yang dapat dirasakan oleh pengunjung yang

berasal dari alam dan dapat memberikan ruang tersebut terasa nyaman.
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